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Abstrak: Penelitian dilatarbelakangi oleh adanya  tantangan  bagi alumni politeknik  
untuk matang dalam merencanakan karier, sehingga  diperlukan analisis kebutuhan 
bimbingan karier yang tepat sesuai dengan kondisi objektif mahasiswa. Survey digunakan 
sebagai metode penelitian, yang berfokus kepada masalah –masalah karier yang dirasakan 
oleh 50 sampel  yang dipilih secara random. Hasil analisis terhadap data survey, ditemukan 
rumusan bimbingan karier yang dibutuhkan oleh mahasiswa politeknik LP3I Palembang 
antara lain1) pemahaman tentang tipologi kepribadian dalam bekerja, 2) bimbingan untuk 
meningkatkan kekuatan dan  kesejahteraan psikologi agar siap menghadapi tantangan, 3) 
informasi kegiatan penunjang yang dapat diikuti mahasiswa yang berhubungan dengan 
keputusan karier, dan 4) Konseling karier yang berfokus pada mengubah cara pandang 
mahasiswa tentang pilihan karier.  

Kata Kunci: Bimbingan Karier, Politeknik 

Abstract: The research is motivated by the challenges for polytechnic alumni to mature in 
career planning, so an analysis of career guidance needs is needed in accordance with the 
objective conditions of students. The survey was used as a research method, which focused 
on career problems felt by 50 randomly selected samples. Results of analysis of survey 
data, found career guidance formulations needed by Palembang LP3I polytechnic students 
include 1) an understanding of personality typologies at work, 2) guidance to improve 
psychological strength and well-being to be ready to face challenges, 3) information on 
supporting activities that can be followed by students relating to career decisions, and 4) 
Career counseling that focuses on changing the way students look at career choices. 

Keywords: Career guidance, Polytechnic 

 
Pendahuluan 

Gambaran masa depan cerah dan mudah dalam mendapatkan pekerjaan merupakan  salah satu 
jaminan dari melanjutkan studi di politeknik. Perubahan dunia kerja, masalah karier pada peserta didik 
menjadi urgent. Pekerja yang tidak memiliki keahlian akan semakin tergilas zaman. Dibutuhkan tenaga 
kerja professional yang memiliki keterampilan. Jenis-jenis pekerjaan yang dibutuhkan saat ini berubah. 
Perindustrian juga berubah. Banyak jenis pekerjaan baru yang perlu dipahami oleh peserta didik. Selain 

permasalahan eksternal tersebut, yang menjadi masalah penting adalah permasalahan internal siswa yang 
kurang memahami kemampuan, minat, memilih karier, tidak cukup memahami informasi tentang dunia 
kerja, mulai dari jenis-jenis, karakteristik, keterampulan yang harus dimiliki. Bimbingan karier seharusnya 
mampu menyelesaikan tugas perkembangan peserta didik untuk melakukan eksplorasi karier, mulai dari 
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mengenal minat bakatnya, menghubungkan dengan kebutuhan kerja, membuat keputusan karier, dan 

berlatih mengembangkan keterampilan (Supriatna & Budiman, 2009). 
Secara faktual, terdapat kesenjangan yang terjadi, lulusan politeknik menduduki peringkat ketiga 

dari banyaknya pengangguran di Indonesia. Pada hasil survey badan pusat statistik per-Februari 2017,  
6.88% dari 70.1 juta pengangguran adalah lulusan politeknik, bahkan meningkat di tahun 2018 menjadi 
7.92% pengangguran merupakan lulusan diploma I/II/III. 

Peningkatan angka tersebut merupakan dampak dari tidak matangnya perencanaan karier, yang 
mungkin dimulai sejak sekolah menengah. Karier bukan hanya dipahami sebagai pekerjaan, namun lebih 
luasnya merupakan rangkaian sikap dan perilaku yang berhubungqn dengan pengalaman maupun 
aktiviatas kerja selama rentang waktu pada kehidupan seseorang dan dapat menjadi aktivitas kerja yang 
berkelanjutan. 

Persoalan karier bisa jadi bukan persoalan memilih pekerjaan dan mendapatkan pekerjaan, tetapi 
cara individu menyikapi kelebihan dan keterbatasan dirinya berkenaan dengan peluang karier yang 
dihadapinya. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Rustanto (2017) bahwa kepercayaan diri dan 
efikasi diri  mahasiswa politeknik berpengaruh kepada kematangan kariernya.  Kepercayaan diri  adalah 
keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan yang dimiliki dalam suatu situasi berdasarkan pemikiran dan 

perasaan terhadap diri, sedangkan efikasi diri merupakan sikap dan keyakinan mahasiswa untuk 
menghadapi berbagai tantangan karier berdasarkan penilaian terhadap pengalaman yang telah dilalui 
sebelumnya. 

Dalam konteks penyiapan mahasiswa untuk memasuki dunia kerja, politeknik memiliki 
kontribusi lebih besar dalam pengembangan hardskill dan kemampuan teknis bekerja, sehingga pada 

dasarnya peluang memasuki jenjang karier akan lebih besar bagi lulusan politeknik. Namun bagi 
perencanaan karier yang matang soft skill mahasiswa memegang peran yang lebih besar. Hasil penelitian 
Taslim (2019) menjelaskan bahwa atribut soft skill perlu dikembangkan oleh politeknik, terutama dalam 
aspek intra personal skill,  karena aspek tersebut paling berpengaruh kepada kematangan perkembangan 
karier mahasiswa.  

Rencana karier yang matang didasari oleh pemahaman mendalam terhadap berbagai aspek diri 
yang tidak diajarkan di bangku kuliah. Bimbingan yang intensif diperlukan mahasiswa melalui pelayanan 
bimbingan dan konseling, baik melalui pusat karier maupun bekerjasama dengan konselor.  
 Secara umum fungsi dan peran bimbingan karier di perguruan tingggi adalah untuk mefasilitasi 
perkembangan dan kemandirian mahasiswa  dalam  merencanakan karier dan  mengatasi kesulitan 

dalam  menentukan pilihan karier setelah lulus dari perguruan tinggi. Secara khusus Young (Nastiti & 
Habibah, 2016) menjelaskan bimbingan karier di perguruan tinggi  antara lain 1) membantu mahasiswa 
dalam mengambil keputusan karier, 2) membantu mahasiswa untuk mampu berinteraksi dengan baik, 3) 
membantu mahasiswa mendapatkan pemahaman dan penerimaan diri, 4) membekali mahasiswa dengan 
serangkaian keterampilan, 5) membantu mahasiswa mengatasi masalah emosional yang akan 

menghambat perkembangan kariernya. 
Kebutuhan akan bimbingan karier di perguruan tinggi  dirasakan oleh Politeknik LP3I 

Palembang. Mahasiswa Politeknik LP3I Palembang mempersiapkan diri lebih matang, memahami diri, 
memahami kebutuhan pribadi, keluarga dan industri. Perubahan situasi industri yang cepat pun 
menuntut mahasiswa Politeknik untuk mampu beradaptasi dengan cepat terahadap perubahan dengan 

cepat. 
Agar pelayanan bimbingan dapat efektif dan efisien, diperlukan upaya analisis kebutuhan yang 

didasari pada persoalan faktual yang dirasakan oleh mahasiwa secara langsung. Berdasarkan penelitian 
terdahulu, melalui studi deskriptif didapatkan simpulan bahwa dalam membuat rumusan program 
bimbingan karier, diteliti terlebih dahulu profil kemampuan pembuatan keputusan karier peserta didik. 

Ini akan sangat bermanfaat agar program bimbingan karier tepat sesuai kebutuhan peserta didik (Jamilah, 
2013). Pada penelitian lain dengan penelitian aex post facto dipaparkan hasil penelitian bahwa ada 
pengaruh positif yang signifikan pada bimbingan karier terhadap kesiapan kerja peserta didik sebanyak 
51,3%, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain (Pertiwi, 2017). 
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Di antara banyaknya persoalan karier yang dipaparkan sebelumnya, perlu dikaji persoalan utama 

yang banyak dirasakan oleh mahasiswa, yang menjadi  acuan dalam mengembangkan pusat karier dan 
bentuk layanan informasi karier yang efektif.  Oleh karena itu, sebagai tenaga eksternal profesional di 
bidang bimbingan dan konseling, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian berupa analisis kebutuhan 
layanan bimbingan karier di Politeknik LP3I Palembang, yang nantinya akan menjadi masukan dalam 
pengembangan pusat karier. 

Dengan demikian, rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana analisis kebutuhan 
layanan bimbingan karier di Politeknik LP3I Palembang?” Tujuan penelitian adalah memaparkan analisis 
kebutuhan layanan bimbingan karier di Politeknik LP3I Palembang. Manfaat penelitian adalah sebagai 
masukan dalam pengembangan pusat karier khususnya di Politeknik LP3I Palembang. 
 

 

Metode 

Analisis kebutuhan layanan bimbingan karier dilakukan dengan menggunakan metode survey. 
Fungsi metode survey menurut Creswell (2012) adalah  untuk mengumpulkan data dan memetakan  
sebuah trend, perilaku, dan pendapat yang ada pada populasi.  

Survei dilakukan kepada 50 orang mahasiswa Politeknik LP3I Palembang  yang diambil secara 

random. Populasi penelitian adalah mahasiswa semester akhir yang telah mengikuti pogram magang, 
sehingga lebih komperhensif dalam mengenali permasalahan yang berhubungan dengan perencanaan 
dan pemilihan karier. 

Instrumen yang digunakan berupa daftar cheklist, yang dikembangkan dengan menggunakan 
forced choice (jawaban ya / tidak). Analisis dilakukan dengan melakukan presentase pada setiap aspek, 

kemudian diranking untuk dipilih menjadi kebutuhan utama. 
Fokus survey adalah persoalan mahasiswa dalam merencanakan karier. Aspek aspek yang 

diidentifikasi meliputi : 1) pemahaman terhadap makna karier, 2) kemampuan dalam merencanakan 
karier, 3) mengenali pilihan karier, 4) memahami  pertimbangan dalam memilih karier, 5) 
mengidentifikasi kegiatan pendukung dalam memantapkan pilihan karier. Ruang lingkup metode survey 

ini adalah berlaku pada lima puluh orang mahasiswa Politeknik LP3I Palembang. 
 

 

Hasil dan Diskusi 

Secara deskriptif, gambaran persoalan karier yang dirasakan oleh sampel penelitian disajikan 
pada tabel 1 di bawah ini. 
 

Tabel 1. Presentase permasalahan karier yang dirasakan oleh sampel penelitian 

NO Kelompok 

Masalah 

Presentase (%) 

Dirasakan Tidak 

1 Memahami makna karier 43 57 

2 Merencanakan karier 60 40 

3 Mengenali pilihan karier 20 80 

4 Memahami pertimbangan karier 65 35 

5 Mengidentifikasi kegiatan pendukung 77 23 
Sumber: Diolah dari data penelitian, 2020 

 

 Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat diketahui bahwa permasalahan yang paling banyak dirasakan 

adalah ketidakmampuan mahasiswa untuk menentukan kegiatan yang mendukung pada perencanaan karier 
(77%), diikuti oleh  memahami pertimbangan karier (65%), dan kemampuan dalam merencanakan karier 
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(60%).  Mayoritas mahasiswa  yang menjadi sampel merasa tidak ada masalah dengan pilihan karier, 80% 

sampel mampu mengenali pilihan karier yang akan diperoleh setelah lulus. 

Secara perankingan, menentukan kegiatan yang mendukung kepada perencanaan karier merupakan 
masalah utama. Namun jika diperhatikan kembali, keterkaitan tiga persoalan yang paling banyak dirasakan 
adalah pada kematangan perencanan karier. 

Rendahnya perencanaan karier dapat disebabkan oleh mahasiswa politeknik merasa ada kepastian 

untuk bekerja, sehingga merasa tidak memerlukan perencanaan kembali. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Rasmini (Satria, 2019) bahwa peluang dan kesempatan yang sangat terbatas membuat orang takut 
untuk merencanakan apa yang akan dipilih untuk dijalani. Mahasiswa cenderung  memilih yang pasti 
disalurkan melalui politeknik, ketimbang memilih karier  secara mandiri karena khawatir akan kalah oleh 
persaingan. 

Idealnya, dalam memilih  karier memerlukan lebih banyak persiapan dan perencanaan yang matang 
dibandingkan mencari pekerjaan yang sementara waktu. Mahasiswa perlu memahami bukan hanya tentang 
bagaimana untuk mendapatkan pekerjaan, tetapi juga mendapatkan karier yang tepat untuk memenuhi 
keinginan dan harapan seesorang (Tarigan & Wimbarti, 2011) 

Berdasarkan temuan tersebut, diperoleh beberapa konten bimbingan karier yang dibutuhkan oleh 

mahasiswa politeknik LP3I Palembang, antara lain sebagai berikut.  

1. Bimbingan mengenai pemahaman terhadap diri. Pemahaman diri merupakan modal utama dalam 

mematangkan pilihan karier. Mahasiswa perlu difasilitasi untuk mengenali minat, bakat, dan 

kemampuan yang dimilikinya dalam sebuah bidang karier, Suryahadikusumah et.al (2019) 

membuktikan bahwa  bimbingan mengenai tipologi kepribadian dalam bekerja dapat membantu 

perencanaan karier, selain itu responden akan mampu dapat mengelompokkan kegiatan yang 

mendukung pada rencana karier di era digital. 

2. Bimbingan untuk mengembangkan kekuatan psikologis. Rai et.al (2018) menerangkan mahasiswa 

idealnya memiliki perencanaan karier yang mantap dengan didukung karakter tangguh secara 

psikologis. Pusat karier atau bimbingan karier bukan hanya berfokus pada upaya link and match, 

tetapi juga berfokus pada penyelesaian persoalan mahasiswa hingga memiliki kesejahteraan 

psikologis yang mantap, tangguh dan siap menghadapi tantangan. 

3. Layanan informasi mengenai aktivitas penunjang keputusan karier. Kegiatan ini dapat dimulai dari 

semenjak mahasiswa memasuki politeknik. Pramono et.al (2019) menegaskan bahwa program 

pengenalan kampus merupakan  Kegiatan yang diperlukan  dalam membangun persiapan karier 

mahasiswa. Beberapa hal yang dapat dilakukan antara lain pengenalan aktivitas kampus, UKM, 

program – program kursus yang disediakan kampus, dan kompetisi  yang dapat diikuti oleh 

mahasiswa.  Selain itu, penyelenggaraan seminar tentang dunia kerja di era millenial perlu diberikan 

sebagai upaya pengenalan terhadap tantangan dunia kerja saat ini.    

4. Konseling untuk mengatasi hambatan karier. Chason, Yowell, Sampson, Lenz, dan Reardon (2013) 

meneliti bahwa pikiran negatif akan berdampak pada tidak berfungsinya kognisi (dys- functional 

cognition) sehingga  individu akan kesulitan mengambil keputusan karier. Konseling yang dibutuhka 

berkenaan dengan situasi yang dihadapi mahasiswa politeknik adalah memahami kembali persepsi 

akan peluang, harapan, dan kemampuan yang dimilikinya sehingga akan mengurangi pemikiran 

skeptis terhadap pilihan karier yang dimilikinya. 

 

Hasil temuan penelitian pada mahasiswa Politeknik LP3I Palembang bisa berbeda pada 
mahasiswa kampus lain. Hasil penelitian pada tahun 2020, bisa berbeda pada tahun-tahun berikutnya. 
Hal ini dikarenakan ruang lingkup tempat dan waktu dapat berlaku pada hasil penelitian. Saran bagi 
peneliti selanjutnya adalah dapat melakukan survey penelitian serupa di tempat lain. 
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Simpulan 

Permasalahan karier utama yang dirasakan oleh mahasiswa Politeknik LP3I Palembang adalah 
kurang matangnya perencanaan karier. Simpulan diperoleh dari hasil survey yaitu 70% mahasiswa 
kesulitan mengidentifikasi aktivitas pendukung keputusan karier, 65% mahasiswa kesulitan dalam 
mempertimbangkan keputusan karier, dan 60 % mahasiswa tidak memiliki perencanaan karier. Sementara 

itu 80% mahasiswa mudah dalam menentukan pilihan karier. 
Bimbingan karier yang dibutuhkan oleh mahasiswa politeknik LP3I Palembang antara lain 1) 

pemahaman tentang tipologi kepribadian dalam bekerja, 2) bimbingan untuk meningkatkan kekuatan 
dan  kesejahteraan psikologi agar siap menghadapi tantangan, 3) informasi kegiatan penunjang yang 
dapat diikuti mahasiswa yang berhubungan dengan keputusan karier, dan 4) Konseling karier yang 

berfokus pada mengubah cara pandang mahasiswa tentang pilihan karier.  
Hal ini menegaskan kembali agar alumni politeknik  harus matang dalam merencanakan karier, 

melalui analisis kebutuhan bimbingan karier yang sesuai dengan kondisi objektif mahasiswa. 
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